
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan mengenai pengaruh modal, harga jual dan luas lahan  

terhadap pendapatan para petani di Desa Kabuna. Adapun kesimpulan yang 

diambil adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Modal sebelum dan selama masa pandemi covid-19secaraparsial 

berpengaruh positif dan singnifikan terhadappendapatan petani. Sedangkan 

variabel harga jual sebelum masa pandemi Covid-19berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap pendapatan petani namun demikian pengaruh 

harga jual  selama masa pandemi Covid-19 berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap pendapatan petani. Dan juga variabel luas lahan 

sebelum masa pandemi Covid-19berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pendapatana petani dan selama masa  pandemi Covid-19 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pendapatan petani. 

2. Modal, Harga Jual dan Luas lahan, secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadapPendapatan Petani di Desa Kabuna baik sebelum 

dan selama masa pandemi covid-19. 

3. Dari hasil regresi pengaruh variabel modal, harga jual dan luas lahan 

terhadap pendapatan petani sebelum masa pandemi covid-19diperoleh 

Adjusted R squared sebesar 0.886675 artinya bahwa 88,66 % variabel 

pendapatan para petani mampu dijelaskan oleh variabel-variabel 
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independen modal, harga jual dan luas lahan. Sedangkan 11,34 % sisanya 

dijelaskan dari variabel-variabel yang tidak dimasukkan ke dalam model 

ini. Dan selama masa pandemi covid-19diperoleh Adjusted R squared 

sebesar0.731401 artinya bahwa 73,14 % variabel pendapatan para petani 

mampu dijelaskan oleh variabel-variabel independen modal, harga jual dan 

luas lahan. Sedangkan 26,86 % sisanya dijelaskan dari variabel-variabel 

yang tidak dimasukkan ke dalam model ini. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang di peroleh, maka penulis mengajukan 

beberapa saran, antara lain : 

1. Bagi para petani tanaman sayuran di Desa Kabuna, agar selalu 

memperhatikan takaran baik itu biaya, modal maupun, harga jual karena 

pendapatan yang diterima pada saat sebelum masa pandemi dan selama 

masa pandemi itu pasti berbeda, sehingga nantinya usaha tani tersebut bisa 

mendatangkan keuntungan. Para petani juga sebaiknya melakukan inovasi 

berjualan, misalnya dengan cara melakukan penjualan secara online 

dengan sistem pengantaran ke rumah pelanggan. Hal ini bisa menjadi 

solusi agar pedagang bisa menjangkau konsumen yang enggan untuk 

berbelanja ke pasar dikarenakan takut terjangkit virus Covid-19. 

2. Bagi pihak pemerintah agar melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

bahwa berbelanja di pasar tradisional aman dan bisa saja, selama 

masyarakat tetap memperhatikan protokol kesehatan dengan baik dan 
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benar. Dan juga agar lebih ditingkatkan lagi bantuan berupa modal agar 

para petani dapat menjalani usaha pertanian mereka selama masa pandemi 

covid-19. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan variabel-

variabel lain yang mempengaruhi pendapatan, selain variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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